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BABiI 

PENDAHULUANi 

 

A. LatariBelakang 

Berbedai dengan sekadari bebas dari penyakiti atau kelemahan, 

Organisasi Kesehatani Dunia (WHO) mendefinisikan kesehatanisebagai 

suatu kondisiifisik, mental, dan sosiali yang utuh. Investasi pada kesehatani 

seseorang akan terbayari dalam bentukisumber dayai manusia 

yangiproduktif, berkelanjutan, dan berdaya saing internasional. Karena 

kesehatanimulut secara langsung mempengaruhii kesehatani secara umum, 

makai kesehatani muluti harus diperhitungkani selain kesehatani secara 

umum. Kondisii jaringani kerasi dan lunak seseorangi yang membentuki gigii 

dan komponen ronggaimulut terkait lainnya, serta kemampuannyaiuntuk 

makan, berbicara, dan terlibatidalam interaksiisosial tanpaigangguan 

fungsional, gangguani estetika, atau ketidaknyamanani yang disebabkan 

oleh penyakit, ketidakteraturani gigitan, atau kehilangani gigi, disebut 

sebagaii kesehatan gigi dani mulut. (Sandy, Kemenkes, & Riskesdas, 2018). 

Menuruti temuani Riseti Kesehatan Dasari  (RISKESDAS) 2018, 

mayoritas masyarakatiIndonesia memiliki kesehatanigigi dan muluti di 

bawahi standar. Hanya 10,2% orange Indonesiai yang menerima perawatan 

gigi, dan hanya 2,8% yang membersihkanigigi dengan benar. 57,6% 

masyarakatiIndonesia memiliki masalahi kesehatan gigii dani mulut. 

MenurutiSurvei KesehataniDasar 2018, 79,1% orang di SumateraiUtara 

menyikatigigi di pagi dan sore hari, yang masihi merupakan jadwal yangi 

salah bagi 94,4% orang di wilayah tersebut. Dan hanya 2,6% yang 

menyikatigigi setelah sarapan dan 17,2% sesaat sebelum tidur.  

Kurangnyai pengetahuani tentang menyikati gigi merupakan salahi 

satu faktor yang menyebabkanimasalah kesehatani gigi dan mului , 

berdasarkan Riseti Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 pada masyarakat di 

SumateraiUtara. Dimulai dari siswa/i sekolah dasar, penyuluhan dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang menyikat gigi. Sangat 
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penting untuk mengajarkan murid-murid sekolah dasar bagaimana cara 

menyikat gigi dengan benar karena mereka memiliki risiko yang tinggi untuk 

mengalami masalah gigi dan mulut. Anak-anaki mulai 

mengembangkanikebiasaan padaiusia ini yang biasanyai bertahan hinggai 

dewasa. Pada usia ini, anak-anak mulaii membentuki kebiasaan yangi 

biasanya akani bertahan hinggaidewasa. Salah satuikebiasaan 

tersebutiadalah menjaga kebersihanigigi. (Senja, 2017).  

Komunikasi pengetahuan selama penyuluhan membutuhkan 

penggunaan media. Media poster merupakan salah satu dari sekian banyak 

bentuk ekspresi, karena merupakan salah satu media grafis yang paling 

banyak digunakan sebagai sarana komunikasi. Selain menggunakani 

bahasa yangisederhana, lugasidan mudahidipahami, posterisering kali 

menyertakanigambar, foto, dan elemeni visual lainnya yangi berfungsi 

sebagaiicontoh dan penjelasi dari tema yang ingini disampaikan. (Megawati, 

2017, hlm. 111). 

Sebanyak 10 murid kelas III berpartisipasi dalam survei awal pada 

tanggal 31 Januari 2023 di SDN 064023 Kecamatan Medan Tuntungan, dan 

ditemukan bahwa tingkat kebersihan gigi dan mulut mereka sangat rendah 

berdasarkan pengamatan cepat. Peneliti kemudian melakukan wawancara 

singkat dengan sejumlah siswa/i dan menemukan bahwa 7 dari 10 siswa/i 

hanya menyikat gigi sekali sehari pada pagi hari, sedangkan 3 siswa/i 

lainnya mengatakan bahwa mereka kadang-kadang menyikat gigi dua kali 

sehari. Hasilnya, jelas terlihat bahwa murid-murid masih belum mengetahui 

teknik yang tepat dan kapan mereka harus menyikat gigi.   

Meningkatnyai prevalensii kerusakan gigi pada murid SDN 064023 

Kecamatan Medani Tuntungan diduga karenai kurangnya kebiasaani 

menyikati gigii pada murid. Berdasarkani hal tersebuti di atas, peneliti 

termotivasii untuk menelitii masalah tersebut, khususnyai gambarani 

penyuluhani melalui mediaiposter terhadapipengetahuanimenyikat gigii pada 

muridi kelas III SDN 064023 KecamataniMedaniTuntungan.   
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B. RumusaniMasalah 

Bagaimanai gambaran penyuluhani dengan mediai posteri terhadap 

pengetahuani tentang menyikati gigi padai siswa/i kelas IIIi SDN 064023 

KecamataniMedaniTuntungan. 

 
C. TujuaniPenelitian  

C.1. TujuaniUmum 

Penelitianibertujuan untuki mengetahui gambaranipenyuluhan dengan 

mediaiposter terhadap pengetahuanitentang menyikatigigi pada siswa/iikelas 

IIIiSDN 064023 KecamataniMedaniTuntungan. 

C.2. TujuaniKhusus 

1. Untuk mengetahuiigambaran tingkati pengetahuan tentangi  menyikat 

gigiipada siswa/i kelas IIIiSDN 064023 KecamataniMedaniTuntungan 

sebelumidilakukan penyuluhanidengan mediaiposter. 

2. Untukimengetahui gambaranitingkat pengetahuan tentangi menyikat 

gigiipada siswa/i kelas IIIiSDN 064023 KecamataniMedaniTuntungan 

setelahidilakukan penyuluhanidengan mediaiposter. 

 
D. ManfaatiPenelitian  

1. Bagiiakademisi, sebagaii bahan masukani bagi mahasiswai Poltekkes 

Kemenkesi Medan, Jurusani kemenkesi Gigi. Tentangi gambaran 

penyuluhani dengan mediaiposter terhadapi pengetahuan tentang 

menyikatigigi pada siswa/i kelasiIII SDN 064023 Kecamatani Medan 

Tuntungan. 

2. Bagii peneliti dapati memperoleh wawasani dani meningkatkan 

pengetahuani gambaran penyuluhani dengan posteri terhadap 

pengetahuanitentang menyikatigigi pada siswa/ii kelas III dii SDN 

064023 KecamataniMedaniTuntungan. 

3. Manfaati bagi SDNi 064023 Kecamatani Medan Tuntungani untuk 

meningkatkanipengetahuan siswa/iitentang menyikatigigi dan sebagai 

informasii bagi gurui dan siswa/i sehinggai memahamiipentingnya 

pengetahuanikesehatan gigiidan mulutibagiisiswa/i . 


